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Aceh merupakan salah satu kawasan yang sangat kaya dengan seni budayanya, dan memiliki 23 Kabupaten salah satunya yaitu
Kabupaten Pidie. Upacara perkawinan adalah salah satu rangkaian upacara yang sering dilaksanakan dalam siklus kehidupan orang
Aceh. Perkawinan dalam tata pergaulan masyarakat Aceh menempati posisi yang penting dalam kehidupan seseorang begitu pun
dengan hantaran. Hantaran merupakan seperangkat peuneuwo yang dibawa oleh rombongan calon pengantin laki-laki (linto baroe)
kepada calon dara baroe, yang menjadi simbolisasi dari linto baroe kepada dara baroe bahwa ia sanggup dan mampu untuk
memenuhi semua perlengkapan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Hantaran atau peuneuwo tersebut memiliki ciri khas
tertentu yang menjadi identitas dari sebuah daerah di Provinsi Aceh. Penelitian ini mengkaji tentang â€œMakna Simbolik Hantaran
Dalam Adat Perkawinan Masyarakat Kabupaten Pidieâ€• yang bertujuan untuk menginvetarisir jenis-jenis hantaran dalam adat
perkawinan Aceh yang dapat dijadikan identitas bagi masyarakat, dan untuk mengetahui makna simbolik hantaran pengantin dalam
adat perkawinan masyarakat Kabupaten Pidie. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 3
orang yang terdiri dari 1 orang tokoh adat dari MAA Pidie dan 2 orang tokoh adat dari Kecamatan Delima. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, dokumentasi serta wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hantaran merupakan identitas
yang sangat penting dalam acara adat-istiadat bagi masyarakat Kabupaten Pidie. Hantaran yang digunakan masih sama dengan
hantaran dahulu yaitu meliputi seunalein, perawatan tubuh dan make-up, perhiasan, makanan tradisional yang kebiasaan dibawa
oleh rombongan dara baroe, buah-buahan, sirih/ranub batee, teubei, aneuk u/aneuk meuria, u teulason, peurakan, dan breuh.
Perangkat hantaran pengantin Aceh juga menjadi identitas dan sangat berperan penting bagi masyarakat Aceh dalam adat
perkawinan Aceh. Setiap hantaran yang dibawa tersebut juga mempunyai makna sendiri yang memiliki arti bagi pengantin dalam
membina keluarga. 
  
